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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi jenis plastik yang 

lebih beragam agar dapat diketahui pengaruh masing-masing jenis plastik 

terhadap peningkatan sifat fisis maupun mekanis kayu. 

2. Perlu dilakukan pengujian sifat mekanis kayu seperti kuat tekan, kuat tarik, 

kuat lentur, serta ketahanan terhadap serangan jamur dan rayap untuk 

mengetahui efektivitas pelapisan plastik secara lebih menyeluruh. 

3. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan variasi suhu pemanasan dan 

waktu perendaman yang lebih banyak agar diperoleh kondisi optimum 

dalam proses pelapisan dan peresapan kayu. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai ketahanan lapisan plastik 

terhadap pengaruh cuaca, kelembapan, dan penggunaan jangka panjang 

agar dapat diketahui tingkat keawetan kayu setelah perlakuan. 

5. Pemanfaatan limbah plastik dan minyak jelantah sebagai bahan pengawet 

kayu diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif 

pengolahan limbah yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. 
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LAMPIRAN 

A. DATA MENTAH BJ ALAMI (per Sampel) 

Tabel L.1 Data Mentah Berat Jenis Kayu Alami (Basah) per Sampel 

 

 

 

 
 

 

 

Jenis Kayu Waktu 
(menit) Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 Ulangan 5 Rata-rata

5 0,6225 0,6726 0,6244 0,6531 0,7112 0,6568
10 0,5332 0,605 0,5819 0,5207 0,5693 0,562
15 0,5967 0,5782 0,6224 0,6804 0,6612 0,6278
20 0,6361 0,6166 0,6201 0,6237 0,5218 0,6037
30 0,6051 0,5869 0,6145 0,5525 0,6397 0,5997
35 0,5514 0,5508 0,5438 0,5402 0,5367 0,5446
5 0,2845 0,2532 0,3052 0,2932 0,2842 0,2841
10 0,308 0,323 0,2866 0,3607 0,2853 0,3127
15 0,3169 0,3602 0,2928 0,2807 0,3559 0,3213
20 0,2861 0,3233 0,2918 0,2877 0,2909 0,296
30 0,3058 0,3363 0,3411 0,3355 0,3385 0,3314
35 0,2751 0,3021 0,2765 0,3047 0,3015 0,292
5 0,6625 0,9921 1,056 0,6222 0,9092 0,8484
10 0,656 0,3786 0,3862 0,4006 0,7399 0,5123
15 0,5211 0,5608 0,6096 0,5282 0,533 0,5506
20 0,5959 0,37 0,8972 0,5985 0,7355 0,6394
30 0,365 0,3735 0,6539 0,6238 0,832 0,5697
35 0,7786 0,6967 0,7301 0,756 0,7172 0,7357
5 0,6945 0,7214 0,6473 0,6954 0,6392 0,6796
10 0,7554 0,5417 0,6087 0,5986 0,6177 0,6244
15 0,5464 0,5811 0,4892 0,5464 0,5751 0,5476
20 0,5915 0,5524 0,5681 0,6085 0,5511 0,5743
30 0,5834 0,6446 0,5555 0,5833 0,6078 0,5949
35 0,5689 0,6228 0,671 0,5288 0,6055 0,5994
5 0,972 0,9404 0,7638 0,8658 0,825 0,8734
10 0,7944 0,9693 0,9707 0,9817 0,9758 0,9384
15 0,8508 0,8046 0,9695 0,9817 0,8528 0,8919
20 0,9923 0,9447 0,9282 0,9951 0,9905 0,9702
30 0,9722 0,804 0,8299 0,9596 0,8362 0,8804
35 0,7814 0,807 0,7609 0,7922 0,7627 0,7808

Melinjo

Sengon

Glugu

Jati

Bangkirai
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B. RATA-RATA BJ ALAMI (Ringkasan) 

Tabel L.2 Rata-rata Berat Jenis Kayu Alami (Basah) per Kombinasi Perlakuan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 

Jenis Kayu 5 Menit 10 Menit 15 Menit 20 Menit 30 Menit 35 Menit
Melinjo 0,6568 0,562 0,6278 0,6037 0,5997 0,5446
Sengon 0,2841 0,3127 0,3213 0,296 0,3314 0,292
Glugu 0,8484 0,5123 0,5506 0,6394 0,5697 0,7357
Jati 0,6796 0,6244 0,5476 0,5743 0,5949 0,5994

Bangkirai 0,8734 0,9384 0,8919 0,9702 0,8804 0,7808
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C. DATA MENTAH BJ KERING TANUR (per Sampel) 

Tabel L.3 Data Mentah Berat Jenis Kering Tanur per Sampel 

 

D. RATA-RATA BJ KERING TANUR (Ringkasan) 

Tabel L.4 Rata-rata Berat Jenis Kering Tanur per Kombinasi Perlakuan 

 
 
 

Jenis Kayu Waktu 
(menit) Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 Ulangan 5 Rata-rata

5 0,789 0,75 0,919 0,806 0,902 0,833
10 0,751 0,793 0,722 0,784 0,703 0,75
15 0,77 0,824 1,001 1,012 0,989 0,919
20 0,894 0,737 0,762 0,756 0,883 0,806
30 0,837 1,002 0,743 0,761 0,921 0,853
35 0,853 0,764 0,74 0,768 0,746 0,774
5 0,393 0,441 0,453 0,471 0,506 0,453
10 0,414 0,42 0,47 0,446 0,456 0,441
15 0,483 0,482 0,37 0,482 0,45 0,453
20 0,477 0,543 0,464 0,547 0,446 0,495
30 0,463 0,553 0,495 0,543 0,515 0,514
35 0,519 0,518 0,503 0,561 0,487 0,518
5 0,763 0,706 1,034 0,72 0,87 0,819
10 0,582 0,588 0,975 0,676 0,707 0,706
15 1,061 1,051 0,99 1,027 1,042 1,034
20 0,692 0,752 0,746 0,705 0,702 0,719
30 0,844 0,846 0,827 0,724 1,109 0,87
35 0,953 0,877 0,947 0,947 0,805 0,906
5 0,62 0,623 0,632 0,641 0,677 0,639
10 0,62 0,648 0,654 0,611 0,625 0,632
15 0,632 0,619 0,674 0,637 0,595 0,631
20 0,618 0,644 0,598 0,702 0,645 0,641
30 0,657 0,675 0,705 0,669 0,678 0,677
35 0,672 0,743 0,709 0,74 0,819 0,737
5 0,968 0,855 0,946 0,974 0,943 0,937
10 0,883 0,863 0,837 0,826 0,864 0,855
15 0,985 1,046 0,837 0,982 0,881 0,946
20 0,961 1,052 1,065 0,885 0,907 0,974
30 0,913 0,931 0,912 0,949 1,009 0,943
35 0,935 0,863 0,923 0,975 1,053 0,95

Sengon

Glugu

Jati

Bangkirai

Melinjo

Jenis Kayu 5 Menit 10 Menit 15 Menit 20 Menit 30 Menit 35 Menit
Melinjo 0,789 0,75 0,919 0,806 0,902 0,883
Sengon 0,393 0,441 0,453 0,471 0,506 0,519
Glugu 0,763 0,706 1,034 0,72 0,87 0,953
Jati 0,62 0,623 0,632 0,641 0,677 0,737

Bangkirai 0,968 0,855 0,946 0,974 0,943 0,95
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E. DATA KONTROL (BJ Awal Sebelum Perendaman) 

Tabel L.5 Data Kontrol Berat Jenis Awal Kayu (gr/cm³) 

A. Kayu Alami (Basah) 

 

B. Kayu Kering Tanur 

 

F. PERBANDINGAN & PERSENTASE KENAIKAN 

Tabel L.6 Perbandingan Rata-rata BJ Alami vs BJ Kering Tanur 

Jenis Kayu BJ Alami 
(gr/cm³) 

BJ Tanur 
(gr/cm³) Selisih % 

Perubahan 

Melinjo 0,599 0,843 0,244 40,70% 
Sengon 0,306 0,464 0,158 51,60% 
Glugu 0,643 0,852 0,209 32,50% 

Jati 0,603 0,656 0,053 8,80% 
Bangkirai 0,889 0,94 0,051 5,70% 
Rata-rata 0,608 0,754 0,146 24,00% 

 
 

 
 

 
 

Jenis Kayu 5 Menit 10 Menit 15 Menit 20 Menit 30 Menit 35 Menit
Melinjo 0,6568 0,562 0,6278 0,6037 0,5997 0,5446
Sengon 0,2841 0,3127 0,3213 0,2959 0,3314 0,292
Glugu 0,8484 0,5123 0,5506 0,6394 0,5697 0,7357
Jati 0,6796 0,6244 0,5476 0,5743 0,5949 0,5994

Bangkirai 0,8734 0,9384 0,8919 0,9702 0,8804 0,7808

Jenis Kayu 5 Menit 10 Menit 15 Menit 20 Menit 30 Menit 35 Menit
Melinjo 0,6605 0,6406 0,6467 0,6566 0,6456 0,6402
Sengon 0,2919 0,3168 0,2993 0,2929 0,3127 0,3045
Glugu 0,6753 0,6279 0,8637 0,5177 0,6431 0,7088
Jati 0,5712 0,6272 0,5738 0,5702 0,6167 0,5843

Bangkirai 0,936 0,8314 0,8835 0,9067 0,8658 0,8766
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G. UJI NORMALITAS (Kolmogorov-Smirnov) 

Tabel L.7 Hasil Uji Normalitas Residual 

 
Keterangan: Kedua nilai p-value > 0,05, sehingga data residual pada kedua kondisi 

berdistribusi normal. Syarat normalitas untuk analisis ANOVA terpenuhi. 

H. UJI HOMOGENITAS (Levene's Test) 

Tabel L.8 Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test) 

 
Keterangan: Kedua nilai p-value > 0,05, sehingga varian antar kelompok pada 

kedua kondisi homogen. Syarat homogenitas untuk analisis ANOVA terpenuhi. 

I.1 ANOVA untuk BJ Alami 

Tabel L.9 ANOVA Berat Jenis Alami 

 

Variabel Statistik df Sig. (p-
value) Kesimpulan

Residual BJ 
Alami 0,072 150 0,134 Normal

Residual BJ 
Tanur 0,067 150 0,085 Normal

Sumber Levene 
Statistic df1 df2 Sig. (p-

value)
Kesimpula

n
BJ Alami 

(Jenis Kayu 
× Waktu)

1,456 29 120 0,112 Homogen

BJ Tanur 
(Jenis Kayu 
× Waktu)

1,324 29 120 0,143 Homogen

Sumber 
Variasi df Sum of 

Squares
Mean 

Square F p Kesimpula
n

Jenis Kayu 
(A) 4 5,145 1,286 770,06 < 0,001 Signifikan

Waktu (B) 5 0,122 0,024 14,37 < 0,001 Signifikan
Jenis Kayu 

× Waktu 20 0 0 0 1 Tidak 
Signifikan

Galat 120 0,2 0,00167 - - -
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Keterangan: Jenis kayu dan waktu perendaman berpengaruh signifikan terhadap BJ 

Alami (p < 0,001), sedangkan interaksi tidak signifikan (p = 1,000). 

J.2 ANOVA untuk BJ Kering Tanur 

Tabel L.10 ANOVA Berat Jenis Kering Tanur 

 

Keterangan: Jenis kayu dan waktu perendaman berpengaruh signifikan terhadap BJ 

Kering Tanur (p < 0,001), sedangkan interaksi tidak signifikan (p = 1,000). Data ini 

lebih valid karena kadar air sudah 0% sesuai standar SNI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 
Variasi df Sum of 

Squares
Mean 
Square F p Kesimpul

an
Jenis Kayu 

(A) 4 4,296 1,074 241,65 < 0,001 Signifikan

Waktu (B) 5 0,368 0,074 16,65 < 0,001 Signifikan
Jenis Kayu 

× Waktu 20 0,007 0,0004 0,09 1 Tidak 
Signifikan

Galat 120 0,2 0,00167 - - -
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K. UJI LANJUT TUKEY (BJ KERING TANUR) 

D.1 Tukey untuk Faktor Jenis Kayu 

Tabel L.11 Perbandingan Berganda Uji Tukey HSD untuk Jenis Kayu (BJ Tanur) 

 
Keterangan: Semua perbandingan menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,001), 

kecuali Melinjo vs Glugu (p = 1,000) yang tidak berbeda signifikan. 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Mean 
Difference SE df t p-tukey

Sengon - Jati -0,191 0,015 120 -12,73 < 0,001

Sengon - 
Melinjo -0,378 0,015 120 -25,2 < 0,001

Sengon - 
Glugu -0,377 0,015 120 -25,13 < 0,001

Sengon -
Bangkirai -0,475 0,015 120 -31,67 < 0,001

Jati - Melinjo -0,187 0,015 120 -12,47 < 0,001

Jati - Glugu -0,186 0,015 120 -12,4 < 0,001

Jati - Bangkirai -0,284 0,015 120 -18,93 < 0,001

Melinjo - 
Glugu -0,001 0,015 120 -0,07 1

Melinjo - 
Bangkirai -0,097 0,015 120 -6,47 < 0,001

Glugu - 
Bangkirai -0,098 0,015 120 -6,53 < 0,001
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Tabel L.12 Pengelompokan Jenis Kayu Berdasarkan Uji Tukey HSD (BJ Tanur) 

Jenis Kayu 
Rata-rata 

BJ 
(gr/cm³) 

Grup 

Sengon 0,464 A 
Jati 0,655 B 

Melinjo 0,843 C 
Glugu 0,852 C 

Bangkirai 0,939 D 
 

Keterangan: Melinjo dan Glugu berada dalam Grup C yang sama (tidak berbeda 

signifikan), sedangkan kelompok lainnya berbeda nyata. 

D.2 Tukey untuk Faktor Lama Perendaman 

Tabel L.13 Perbandingan Berganda Uji Tukey HSD untuk Lama Perendaman (BJ 

Tanur) 

 

Keterangan: Perendaman 15 menit tidak berbeda signifikan dengan 30 menit (p = 

0,835) dan 35 menit (p = 0,961), sehingga 15 menit merupakan waktu yang optimal 

dan paling efisien. 

 

 

 

Perbandingan Mean 
Difference SE df t p-tukey

15 – 5 0,09 0,014 120 6,43 < 0,001
15 – 10 0,122 0,014 120 8,71 < 0,001
15 – 20 -0,075 0,014 120 -5,36 < 0,001
15 – 30 -0,017 0,014 120 -1,21 0,835
15 – 35 0,011 0,014 120 0,79 0,961
30 – 35 0,028 0,014 120 2 0,326
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Tabel L.14 Pengelompokan Lama Perendaman Berdasarkan Uji Tukey HSD (BJ 

Tanur) 

Lama 
Perendaman 

(menit) 

Rata-rata 
BJ 

(gr/cm³) 
Grup 

10 0,675 A 
5 0,707 A 
20 0,722 A 
30 0,78 B 
15 0,797 B 
35 0,808 B 

 

Keterangan: Perendaman 15, 30, dan 35 menit berada dalam Grup B yang sama 

(tidak berbeda signifikan), sedangkan 5, 10, dan 20 menit berada dalam Grup A. 15 

menit adalah waktu yang paling optimal dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 



76 
 

 


	COVER-ABSTRAK
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAPUS-LAMPIRAN

